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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis 

mengenai “Tradisi Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan Keterkaitan 

terhadap erekonomian Masyarakat Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan 

Kabupaten Blitar”. Dari fokus penelitian dan hasil pembahasan, peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi upacara adat siraman Gong Kyai Pradah termasuk satu dari bentuk 

ketaatan yang telah dijalankan oleh masyarakat Kalipang terhadap 

keyakinan dan adat yang berasal dari nenek moyang. Upacara adat siraman 

Gong Kyai Pradah sendiri tergolong jadi warisan kebudayaan yang setiap 

tahunnya diselenggarakan di Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan, 

di Kabupaten Blitar. Gong Kyai Pradah adalah pusaka sakral yang dimiliki 

oleh Pangeran Prabu dan digunakan sebagai pusaka. Pangeran Prabu 

merupakan seorang Pangeran dari istri selir di Kerajaan Kartasura yang 

diusir dari Keraton karena dia juga berkeinginan untuk menjadi raja 

sedangkan ia tidak berhak mendapatkannya. Ketika Pangeran Prabu 

melakukan perjalanan ke Lodoyo dia menitipkan pusaka nya kepada Nyi 

Randha Patrosuto tepatnya di Desa Dadapan dan Pangeran Prabu berpesan 

kepada Nyi Randha untuk selalu mennyucikan pusaka tersebut setiap 

bulan Syawal dan bulan Maulud. 

2. Secara keseluruhan, prosesi upacara adat siraman pusaka Gong Kyai 

Pradah dapat diklasifikasikan dalam tiga tahapan. Pertama: tahap 

persiapan, yaitu seperti kegiatan menghias tempat siraman, 

mempersiapkan sesaji, dan pemotongan kambing. Kedua: Tahap 

pelaksanaan, meliputi kegiatan tirakatan, kenduri, tahlilan, ziarah, dan 

prosesi siraman. Ketiga: Tahap penutupan, rangkaian acara meliputi 

pemotongan tumpeng, acara kesenian, kenduri atau selamatan setelah 

kegiatan siraman, acara peringatan sepasaran, dan acara selamatan 
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selapanan. Bersamaan dengan dilaksanakan upacara adat siraman Gong 

Kyai Pradah tentu akan membawa dampak bagi warga sekitar, terutama di 

bidang perekonomian. Pelaksanaan Upacara Siraman Gong Kyai Pradah 

sangat membawa dampak ekonomi masyarakat khusunya di wilayah 

sekitar Kecamatan Sutojayan bahkan juga di wilayah kabupaten Blitar. 

Karena sebelum pelaksanaan upacara tempat sekitar yang akan digunakan 

untuk siraman sudah dibuka acara, jadi di wilayah tersebut sudah dipenuhi 

oleh para pedagang banyak yang berjualan, dari segi ekonomi dapat 

meningkatkan taraf kesejahteraan ekonomi masyarakat, baik dari kalangan 

pedagang kecil yaitu para penjual makanan, minuman, souvenir maupun 

dari penjual jasa yang meliputi jasa penyewaan mainan, jasa parkir dan 

jasa ojek. Jadi dampak ekonomi inilah yang dirasakan sangat besar bagi 

masyarakat khususnya di wilayah Kelurahan Kalipang Kecamatan 

Sutojayan Kabupaten Blitar. Bersamaan dilaksanakan prosesi acara 

siraman otomatis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Blitar juga akan mengalami peningkatan. 

Namun berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, pada perayaan siraman 

yang bertepatan dengan adanya pandemi yang terjadi sekaranf pelaksanaan 

Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dilakukan secara tertutup dan 

menerapkan protokol kesehatan. Selain itu pelaksanaan Upacara Siraman 

dilaksanakan pagi hari untuk menghindari kerumunan. Jadi masyarakat 

yang tidak berkepentingan tidak diperbolehkan untuk mengikuti upacara 

siraman. Hal tersebut dilakukan karena sesuai peraturan dari pemerintah 

bahwa di masa pandemi sekarang ini tidak diperbolehkan mengundang 

kerumunan. 

Hal tersebut sangat berdampak bagi perekonomian masyarakat sekitar. 

Dikarenakan adanya pandemi membuat  perekonomian masyarakat sekitar 

sedikit berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam pelaksanaan siraman pada tahun ini masyarakat sekitar yang 

menjual barang maupun jasa dibatasi dengan sangat ketat. Hanya beberapa 

penjual saja yang diperbolehkan untuk masuk di lokasi siraman, meskipun 
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diperbolehkan berjualan tidak dipungkiri hasil jualannya bisa laku banyak, 

dikarenakan hanya sedikit masyarakat yang mengikuti Ritual Siraman 

Gong Kyai Pradah pada tahun ini. adapun dampak ekonomi yang terjadi 

setelah adanya pandemi antara lain: sepi pembeli, pedagang dibatasi hanya 

dikhususkan untuk masyarakat sekitar, adanya pembatasan jam selama 

berdagang, dan tidak ada pemasokan bagi desa setempat. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai tradisi 

upacara siraman Gong Kyai Pradah dan keterkaitan terhadap perekonomian 

masyarakat Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupetan Blitar, 

maka penulis perlu memberikan saran baik dari masyarakat Desa 

Sumberdadi, pemerintah desa, dan kepada peneliti selanjutnya sebagai 

berikut: 

1. Bagi Akademisi, peneliti mengharapkan penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan referensi bagi penelitian yang lebih lanjut terhadap peneliti 

lain untuk melakukan penelitian sejenis yakni tradisi upacara siraman 

Gong Kyai Pradah dengan menggunakan cara alternatif lain sehingga 

penelitian mengenai tradisi ini akan lebih luas dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat khusunya masyarakat Kelurahan Kalipang, untuk 

senantiasa melestarikan dan mempertahankan tradisi upacara siraman 

Gong Kyai Pradah, khususnya kaum intelektual muda/generasi muda 

sebagai literature kebudayaan Jawa yang kini banyak ditinggalkan dengan 

tetap memegang teguh keislaman dan meninggalkan segala bentuk budaya 

yang salah, seperti mempercayai kekuatan ghaib dan menyembahnya. 

 

 

 

 


